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ABSTRAK 
Penelitian berfokus pada minat mahasiswa khususnya usia generasi 
muda yang telah mempunyai minat dalam berinvestasi di pasar modal. 
Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh pengetahuan dan risiko investasi pada minat 
mahasiswa untuk berinvestasi dimediasi oleh sikap berinvestasi. 
Populasi penelitian sadalah mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Metode pengumpulan sampel 
adalah probability sampling dengan teknik simple random sampling dan 
terpilih 156 mahasiswa sebagai sampel penelitian. Data dianalisis 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan uji Sobel sebagai 
uji mediasi. Hasil penelitian menemukan bahwa pengetahuan investasi 
tidak berpengaruh pada minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 
modal, sedangkan risiko investasi berpengaruh positif pada minat 
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal, selain itu sikap 
berinvestasi berpengaruh positif secara pada minat berinvestasi 
mahasiswa. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa sikap 
berinvestasi tidak mampu memediasi pengaruh pengetahuan dan risiko 
investasi pada minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. 
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The Influence of Knowledge and Investment Risk on Student 
Interest to Invest with Investing Attitudes as Mediating Variable 

 

ABSTRACT 
The research focuses on the interests of students, especially the younger 
generation who already have an interest in investing in the capital market. This 
study aims to analyze and provide empirical evidence regarding the effect of 
knowledge and investment risk on student interest in investing mediated by 
investment attitudes. The research population is students of the Accounting 
Department, Faculty of Economics and Business, Udayana University. The 
sample collection method was probability sampling with a simple random 
sampling technique and 156 students were selected as research samples. Data 
were analyzed using multiple linear regression analysis techniques and Sobel test 
as a mediation test. The results of the study found that investment knowledge had 
no effect on student interest in investing in the capital market, while investment 
risk had a positive effect on student interest in investing in the capital market, in 
addition to investing attitudes had a positive effect on student investment 
interest. The results of this study also prove that investment attitudes are not able 
to mediate the effect of knowledge and investment risk on student interest in 
investing in the capital market. 
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PENDAHULUAN 
Selain program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), pemerintah meningkatkan 
investasi di Indonesia dengan cara mendirikan Lembaga Pengelola Investasi (LPI) 
yang bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan investor dengan adanya 
lembaga investasi dengan tata kelola yang baik, selain itu untuk meningkatkan, 
memprioritaskan dan mengoptimalkan investasi jangka panjang untuk 
mendukung pembangunan yang berkelanjutan Hajrudin (2021). Dengan 
terbentuknya lembaga tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat 
masyarakat dalam berinvestasi di pasar modal. 

Mahasiswa zaman sekarang pada umumnya telah mempunyai minat 
dalam berinvestasi di pasar modal, tetapi masih terdapat beberapa keterbatasan 
yang harus dihadapi terutama bagi para calon investor atau investor pemula yang 
belum memiliki pengalaman yang cukup banyak. Keterbatasan tersebut di mulai 
dari ketidakpahaman tentang cara berinvestasi di pasar modal (Darmawan et al., 
2019)  

Menurut penelitian Saputra (2018) menyatakan bahwa minat investasi 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap manfaat dan motivasi investasi 
pada mahasiswa, hal ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih 
memperhatikan manfaat dan motivasi investasi yang menyebabkan pengaruh 
yang sejalan dengan minat investasi di pasar modal. Sejak berdirinya Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2007, investasi di pasar modal merupakan salah satu bentuk 
alternatif investasi yang mudah dijangkau dan digunakan oleh masyarakat pada 
umumnya Marfuah & Anggini Asmara Dewati (2021). Hal ini terbukti dengan 
bertambah banyaknya jumlah investor baru di Indonesia, PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (KSEI) telah mencatat adanya peningkatan jumlah investor dilihat 
dari jumlah Single Investor Identification (SID) (Gambar 1) sebesar 614.458 dari 
7.489.337 atau meningkat 8.2% pada tahun 2021 menjadi 8.103.795 pada bulan 
Februari 2022. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi peningkatan secara signifikan 
sebesar 3.608.584 investor baru atau mengalami pertumbuhan sebesar 7,75% per 
bulan selama tahun 2021 tersebut KSEI (2020).  

Berdasarkan kelompok umur pasar modal di Indonesia didominasi oleh 
investor berusia kurang dari 30 tahun sebanyak 60%. Sedangkan dari segi 
pendidikan lulusan SMA dan sebelumnya memiliki persentase sebesar 60% 
diikuti oleh lulusan S1 sebesar 30% (Gambar 3). Hal ini dapat diketahui bahwa 
anak generasi muda yang mendominasi pasar modal Indonesia sedangkan untuk 
gender laki-laki sebesar 62.84% dan perempuan 37.16% (KSEI, 2020). 

Ketika masyarakat memberanikan diri untuk berinvestasi di pasar modal 
maka perlu untuk memperhatikan pengetahuan yang dimiliki tentang pasar 
modal, karena dengan pengetahuan dasar akan pasar modal yang dimiliki 
sehingga dapat meminimalisir kerugian yang cukup besar dari praktik yang 
berkonotasi negatif seperti perjudian dan penipuan Aini et al. (2019). Melakukan 
investasi di pasar modal memiliki perlakuan yang hampir sama dengan 
menyimpan di bank, hanya saja investasi memberikan risiko bagi para investor 
maupun calan investor. Jika semakin besar risiko yang dihadapi maka 
pengembalian atas investasi yang diperoleh juga semakin tinggi juga (Dewi et al., 
2018). 
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Pengetahuan menurut Ari & Purwihandoko dalam Puddin et al. (2021) 
menyatakan bahwa pengetahuan investasi merupakan suatu informasi mengenai 
cara menggunakan sebagian atau seluruh sumber daya yang dimiliki untuk 
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Pernyataan tersebut 
didukung oleh halim dalam Yunia et al. (2021) dinyatakan bahwa dalam 
berinvestasi terdapat transaksi atau jual beli saham pada pasar modal, seorang 
investor diharapkan memiliki pengalaman dan juga insting dalam bisnis tidak 
hanya pengetahuan yang dimiliki agar dapat menganalisa saham atau efek 
lainnya yang dimengerti seorang investor. 

Risiko merupakan salah satu faktor yang kadang kala ditakuti oleh setiap 
masyarakat terlebih seorang investor. Tidak ada seorang pun yang menyukai 
suatu risiko, yang membedakan yaitu cara menerima setiap risiko yang dihadapi 
Tandio & Widanaputra (2016). Sedangkan menurut Tandelilin dalam Puddin et al. 
(2021) menyebutkan bahwa risiko merupakan suatu kemungkinan adanya 
kerugian atau return negatif dari suatu investasi. 

Penelitian yang mengkaji faktor yang memengaruhi masyarakat dalam 
hal ini adalah mahasiswa terhadap minat investasi di pasar modal memiliki hasil 
yang bervariasi. Aini et al. (2019) menemukan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman investasi secara keseluruhan tidak berpengaruh secara signifikan 
pada tingginya minat yang dimiliki untuk berinvestasi di pasar modal. Sedangkan 
pada Faidah (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat mempengaruhi 
minat investasi mahasiswa secara positif signifikan. 

Sikap atau attitude menurut Ekowati & Suwandi (2021) merupakan salah 
satu bidang psikolog yang berkaitan dengan pandangan dan tingkah laku. Secara 
umum sikap memiliki persamaan bahwa sikap dapat diartikan sebagai evaluasi 
dari seseorang. Selain itu sikap dapat menggambarkan pandangan kognitif dari 
psikolog social yang terdiri dari kognitif (pengetahuan), afektif (emosi dan 
perasaan) dan konatif (tindakan) 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian 
ini menghubungkan pengetahuan dan risiko investasi pada minat mahasiswa 
melalui sikap berinvestasi, dimana studi tentang sikap berinvestasi sebagai 
penghubung/mediator dalam konteks minat berinvestasi pada penelitian 
sebelumnya masih terbatas (Septyato & Adhikara, 2013). 

Pengetahuan investasi merupakan landasan yang dimiliki oleh seorang 
investor yang akan menekuni pasar modal maupun yang telah menjadi investor 
sebelumnya. Selain itu pengetahuan dapat menjadi suatu informasi tentang 
bagaimana cara menggunakan sebagian atau seluruh dana yang dimiliki untuk 
mendapatkan keuntungan di masa depan (Puddin et al., 2021). 

Risiko dalam pasar modal sangatlah beragam seperti risiko finansial yang 
dialami oleh suatu perusahaan atau risiko pasar dimana hal itu terjadi akibat 
fluktuasi harga baik keseluruhan maupun saham tertentu akibat inflasi Puddin et 
al. (2021). Selain itu risiko merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat 
berinvestasi, karena jika seorang investor telah mengetahui risiko yang akan 
dialami maka investor tersebut mengerti bagaimana cara untuk mengantisipasi 
risiko tersebut. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Merawati & Putra (2015) 
menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan pada 
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minat investasi mahasiswa. Sedangkan risiko menurut hasil penelitian yang 
dilakukan Aini et al. (2019) menyatakan bahwa risiko secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap tingginya minat yang dimiliki untuk melakukan investasi di 
pasar modal. 
H1: Pengetahuan dan risiko investasi berpengaruh pada minat mahasiswa 

berinvestasi  
Sikap merupakan salah satu faktor dalam Theory of Planned Behavior yang 

menempatkan minat seseorang dalam berperilaku. Menurut Alley dalam 
penelitian Salisa (2021) minat berinvestasi diibaratkan sebagai kondisi yang 
dibutuhkan untuk bertindak sukarela yang dipicu oleh sikap dari seorang 
investor, tekanan social, dan peluang yang dihadapi oleh individu tersebut. 

Selain itu menurut Ajzen dalam Syarfi & Asandimitra (2020) menyatakan 
bahwa attitude toward behavior menggambarkan sikap terhadap perilaku yang 
ditentukan oleh keyakinan individu yang berhubungan dengan penilaian 
subjektif seseorang terhadap lingkungan sekitarnya. 

Penelitian sebelumnya oleh Salisa (2021) menyatakan bahwa sikap tidak 
memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal dimana hasil tersebut 
dikarenakan di masa yang akan datang dari investasi tidak membuat individu 
tertarik secara langsung untuk berinvestasi di pasar modal, sedangkan hasil 
penelitian  Syarfi & Asandimitra (2020) menyatakan bahwa attitude toward behavior 
(sikap terhadap perilaku) berpengaruh positif terhadap intensi investasi 
dikarenakan dalam penelitian tersebut meyakini bahwa kegiatan investasi 
merupakan salah satu faktor yang dapat menciptakan inklusi di Indonesia  
H2:  Sikap berinvestasi berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi. 

Penelitian yang dilakukan Ekowati & Suwandi (2021) menyebutkan 
bahwa sikap merupakan salah satu bidang psikolog yang berhubungan dengan 
persepsi dan tingkah laku. Definisi sikap pada umumnya yaitu sikap diartikan 
sebagai evaluasi dari seseorang. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa sikap 
berpengaruh terhadap minat berinvestasi saham. 

Penelitian sebelumnya Seni & Ratnadi (2017) menyatakan bahwa sikap 
sangat menentukan perilaku seseorang untuk menanggapi hal-hal yang disenangi 
ataupun tidak disenangi pada suatu objek. Sikap juga dianggap sebagai variabel 
pertama dalam mempengaruhi niat berperilaku. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa sikap terhadap perilaku memiliki efek positif dan signifikan 
terhadap minat berinvestasi saham. 
H3: Sikap memediasi pengetahuan dan risiko investasi berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
Populasi yang dipakai dalam penelitian ini sebanyak 256 mahasiswa aktif dimana 
jumlah tersebut merupakan seluruh mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 
angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Sumber: 
Program Studi, 2022). 

Pengetahuan investasi didefinisikan sebagai ilmu dasar yang wajib 
dimiliki setiap orang sebelum melakukan investasi agar terhindar dari kerugian 
yang tidak diinginkan, pengetahuan investasi juga memiliki tujuan agar 
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mengetahui risiko yang dihadapi, keuntungan yang diharapkan dan tujuan 
dilakukannya investasi oleh investor tersebut Yunia et al. (2021). Indikator yang 
digunakan pada pengetahuan investasi Mulyana et al. (2019) yaitu menyediakan 
sumber pembiayaan (jangka panjang) bagi dunia usaha, penyebaran kepemilikan 
perusahaan hingga lapisan masyarakat menengah, menyediakan indikator utama 
bagi tren ekonomi negara, memberikan wahana investasi bagi investor. 

Menurut Isnaini dalam Saraswati & Wirakusuma (2018) Risiko yaitu 
penyimpangan dari keuntungan yang diharapkan oleh investor dan risiko 
investasi juga berpotensi kerugian yang diakibatkan dari penyimpangan tingkat 
pengembalian yang diharapkan dengan tingkat pengembalian secara aktual. 
Indikator yang digunakan pada risiko investasi Mulyana et al. (2019) yaitu prinsip 
investasi saham, risiko investasi saham, tidak memperoleh dividen adalah risiko 
investasi saham, risiko kenagkrutan pada perusahaan yang menjual saham, capital 
loss merupakan kerugian membeli saham, pemegang saham pemilik hak terakhir 
kekayaan perusahaan, investasi saham berisiko lebih tinggi dibanding obligasi, 
risiko investasi saham dan obligasi, manfaat mengukur tingkat risiko, pilihan 
investasi risiko rendah, pilihan investasi risiko tinggi 

Sikap terhadap perilaku dan mengacu pada sejauh mana seseorang 
memiliki evaluasi atau penilaian yang menguntungkan atau tidak 
menguntungkan dari perilaku yang bersangkutan (Ajzen, 1991). Menurut Ajzen 
dalam Salisa (2021) menyatakan bahwa Sikap didefinisikan sebagai penilaian 
individu baik positif maupun negatif setelah melakukan suatu perilaku tertentu. 
Indikator yang digunakan pada sikap berinvestasi Ardiyan et al. (2022) yaitu baik-
buruk, bodoh-bijaksana, tidak menyenangkan-menyenangkan, tidak bermanfaat-
bermanfaat. 

Minat merupakan suatu keinginan yang dimiliki seseorang secara sadar 
yang dapat mendorong untuk memperoleh subjek khusus, aktifitas, pemahaman 
atau keterampilan untuk mencapai keinginan orang tersebut (Saputra, 2018).  
Indikator yang digunakan pada risiko investasi Burhanudin et al. (2021) yaitu 
informasi investasi, menjanjikan return, investasi yang menarik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan toleransi kesalahan sebesar 
5% (0.05) sedangkan banyaknya populasi sebesar 256 mahasiswa aktif, sehingga 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 156 mahasiswa. 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini yaitu dengan metode probability sampling 
dengan teknik simple random sampling. Sumber data primer yang digunakan adalah 
kuesioner dan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menghubungi 
narasumber untuk mengisi kuesioner tersebut 

Peneliti menyebarkan sebanyak 156 kuesioner secara online kepada 
mahasiswa/i Program Studi S1 Akuntansi angkatan 2019 Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Udayana yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Google Formulir atau Google Form. Untuk mendapatkan 156 dari 256 responden, 
peneliti mengolah data yang telah di dapat dari program studi Akuntansi dimana 
jumlah responden tersebut hasil dari olahan data menggunakan rumus rand pada 
aplikasi Microsoft Excel. Peneliti setelah mendapatkan nama responden 
selanjutnya menyebarkan kuesioner tersebut ke berbagai media sosial 
mahasiswa/i Akuntansi angkatan 2019 sebagai responden penelitian. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian adalah dengan 
menggunakan skala likert, sedangkan untuk pemberian jawaban responden diberi 
dengan nilai skala 4 poin, yaitu: Sangat Setuju (SS), diberi skor 4, Setuju (S), diberi 
skor 3, Tidak Setuju (TS), diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1. 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam menganalisis 
data yang bertujuan untuk mengetahui hasil penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda, analisis ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan langsung variabel independen dengan 
variabel dependen serta hubungan tidak langsung yang melalui variabel mediasi. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution). Hasil analisis dinyatakan dalam bentuk 
persamaan regresi linier sebagai berikut: 
Υ =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒…………………………………………………………....(1) 
Keterangan : 
Υ  = Minat Mahasiswa 
𝛼  = Konstanta 
𝛽1 = Koefisien regresi variabel pengetahuan investasi 
𝑋1 = Pengetahuan investasi 
𝛽2 = Koefisien regresi variabel risiko investasi 
𝑋2 = Risiko investasi 
𝑒  = Error 

Uji sobel digunakan untuk menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel pengetahuan investasi (X1) terhadap variabel minat mahasiswa (Y) 
melalui variabel sikap berinvestasi (M) dan risiko investasi (X2) terhadap variabel 
minat mahasiswa (Y) melalui variabel sikap berinvestasi (M) (Utama, 2016).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data karakteristik responden merupakan data yang diperoleh dari hasil kuesioner 
yang sudah disebar dan diisi oleh responden yaitu mahasiswa aktif Program Studi 
Akuntansi angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 41 26.3 
Perempuan 115 73.7 
Total 156 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa mahasiswa yang menjadi 
responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 
73,7 persen dan sisanya sebanyak 26,3 persen berjenis kelamin laki-laki.  
Uji statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau memberikan informasi tentang karakteristik variabel 
penelitian, antara lain nilai minimum, nilai maksimum, mean dan deviasi standar. 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variabel Penelitian N Nilai 

Minimum 
Nilai 
Maksimum 

Rata-Rata 
(Mean) 

Std. 
Deviation 

Pengetahuan Investasi 156 11 16 13,61 1,408 
Risiko Investasi 156 26 44 34,79 3,614 
Minat Mahasiswa 156 6 16 12,33 2,195 
Sikap Berinvestasi 156 3 12 9,43 1,731 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik deskriptif 
menunjukan nilai minimum, nilai maksimum, mean (rata-rata) dan deviasi standar 
dari masing-masing variabel penelitian, sehingga dapat diketahui gambaran 
tentang distribusi data penelitian adalah variabel pengetahuan investasi (X1) 
memiliki nilai minimum yaitu 11 dan nilai maksimum yaitu 16 dengan rata-rata 
(mean) sebesar 13,61. Variabel pengetahuan investasi memiliki nilai standar 
deviasi yaitu sebesar 1,408. Variabel risiko investasi (X2) memiliki nilai minimum 
yaitu 26 dan nilai maksimum yaitu 44 dengan rata-rata (mean) sebesar 34,79. 
Variabel pengetahuan investasi memiliki nilai standar deviasi yaitu sebesar 3,614. 
Variabel minat mahasiswa (Y) memiliki nilai minimum yaitu 6 dan nilai 
maksimum yaitu 16 dengan rata-rata (mean) sebesar 12,33. Variabel pengetahuan 
investasi memiliki nilai standar deviasi yaitu sebesar 2,195. Variabel sikap 
berinvestasi (M) memiliki nilai minimum yaitu 3 dan nilai maksimum yaitu 12 
dengan rata-rata (mean) sebesar 9,43. Variabel pengetahuan investasi memiliki 
nilai standar deviasi yaitu sebesar 1,731. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil regresi yang 
diolah menggunakan program SPSS, yaitu dengan membandingkan tingkat 
signifikan masing-masing variabel bebas 𝛼 = 0,05. Apabila tingkat signifikan t < 
0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima (Ghozali, 2018). 
Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pengetahuan Investasi dan Risiko Investasi pada 
Minat Mahasiswa 

Model Nilai Beta Simpangan Baku t Sig. 

Konstanta 5,094 2,014 2,529 0,012 

Pengetahuan Investasi 0,147 0,128 1,152 0,251 

Risiko Investasi 0,151 0,050 3,307 0,003 

Nilai F 7,178       

Sig. F 0,001       
Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Hipotesis pertama (H1) yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan dan risiko investasi berpengaruh positif pada minat mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dalam Tabel 3. menunjukan bahwa koefisien beta 
pada pengetahuan investasi sebesar 0,094 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,251 > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa pengetahuan investasi berpengaruh 
negatif pada minat mahasiswa dalam berinvestasi. Hasil tersebut didukung oleh 
penelitian dari Aini et al. (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan tingginya pada minat yang dimiliki untuk 
melakukan di pasar modal. Hasil lain yang juga sejalan dengan penelitian ini 
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diteliti oleh Puddin et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi 
secara parsial tidak berpengaruh pada minat investasi di pasar modal. 

Hasil koefisien beta pada risiko investasi sebesar 0,248 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Hal tersebut berarti bahwa risiko investasi 
berpengaruh positif pada minat mahasiswa dalam berinvestasi. Hasil tersebut 
didukung dari penelitian Aini et al. (2019) yang menunjukan bahwa risiko 
berpengaruh positif secara parsial terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi. 
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Puddin et al. (2021) yang menyatakan bahwa secara parsial risiko investasi tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pengetahuan Investasi, Risiko Investasi dan Sikap 
Berinvestasi pada Minat Mahasiswa 

Model Nilai Beta Simpangan Baku t Sig. 

(Constant) 2,532 1,580 1,603 0,111 

Pengetahuan Investasi 0,111 0,980 1,126 0,262 

Risiko Investasi 0,014 0,041 0,350 0,727 

Sikap Berinvestasi 0,026 0,081 10,165 0,000 

Nilai F 42,431    

Sig. F 0,000       

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Hipotesis kedua (H2) yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sikap 
berinvestasi berpengaruh positif pada minat mahasiswa. Hasil penelitian dalam 
Tabel 4. menunjukan bahwa koefisien beta pada sikap berinvestasi sebesar 0,81 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih dari 0,05. Hal tersebut berarti sikap 
berinvestasi berpengaruh positif pada minat mahasiswa dalam berinvestasi pada 
pasar modal. 

Hasil ini didukung oleh penelitian dari Seni & Ratnadi (2017) yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap perilaku memiliki pengaruh positif dan 
signifikan pada minat berinvestasi. Hasil tersebut didukung dari penelitian 
Sondari & Sudarsono (2015) yang menyatakan bahwa sikap terhadap perilaku 
dapat mempengaruhi minat seseorang dalam berinvestasi. 

Hipotesis ketiga (H3) yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sikap 
berinvestasi mampu memediasi pengetahuan dan risiko investasi pada minat 
mahasiswa. Hasil uji sobel (z) sebesar 0,327 lebih kecil dari z tabel sebesar 1,96. 
Hasil tersebut berarti sikap berinvestasi tidak mampu memediasi pengetahuan 
dan risiko investasi pada minat mahasiswa dalam berinvestasi. Hasil dari 
penelitian Ardiyan et al. (2022) menyatakan bahwa sikap berinvestasi seorang 
investor berpengaruh terhadap minat dalam berinvestasi. Hasil tersebut di 
dukung dari penelitian yang dilakukan Ekowati & Suwandi (2021) yang 
menyatakan bahwa sikap memiliki kontribusi terhadap minat berinvestasi. 
Namun pada penelitian ini bahwa sikap berinvestasi tidak mampu memediasi 
pengetahuan dan risiko investasi terhadap minat mahasiswa. 
 
SIMPULAN 
Pengetahuan investasi tidak berpengaruh pada minat yang dimiliki mahasiswa 
untuk berinvestasi di pasar modal, sedangkan risiko investasi berpengaruh positif 
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pada minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. Sikap berinvestasi 
berpengaruh positif pada minat berinvestasi, maka semakin tinggi sikap 
seseorang pada investasi saham semakin kuat juga minat seseorang untuk 
berinvestasi di pasar modal. Sikap berinvestasi tidak mampu memediasi pengaruh 
pengetahuan dan risiko investasi pada minat mahasiswa dalam berinvestasi di 
pasar modal. 
 Data yang diperoleh peneliti berasal dari instrumen kuesioner yang 
didasarkan pada persepsi jawaban responden dengan butir instrument yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Persepsi responden mungkin lebih lebih luas dan 
beragam dari yang diteliti saat ini mengingat penelitian hanya terbatas pada 
mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Udayana. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengembangkan butir-
butir kuesioner berdasarkan persepsi responden dengan cakupan yang lebih luas 
dan keberagaman latar belakang Pendidikan. 
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